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Abstrak: Transformasi digital pada institusi pendidikan menuntut adanya sistem pengelolaan
fasilitas yang efisien, transparan, dan mudah diakses, khususnya pada peminjaman
laboratorium komputer yang memiliki kompleksitas teknis serta prosedural lebih tinggi dibanding
ruang kelas umum. Permasalahan yang terjadi di Sekolah Vokasi IPB meliputi proses
peminjaman berbasis manual, risiko double booking, serta kurangnya keterpusatan data pada
sistem multi-lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
peminjaman laboratorium berbasis web yang mampu meningkatkan efektivitas layanan serta
pengalaman pengguna melalui pendekatan Design Science Research (DSR) dan User-
Centered Design (UCD). Pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan,
desain dengan pemodelan UML dan UCD, implementasi menggunakan incremental
prototyping, serta pengujian fungsional dan usability. Pengujian Black Box menunjukkan seluruh
fitur berjalan sesuai spesifikasi, termasuk mekanisme penguncian jadwal untuk mencegah
peminjaman ganda. Evaluasi usability menggunakan System Usability Scale (SUS)
menghasilkan skor 82,3 (Excellent), disertai peningkatan efisiensi peminjaman sebesar 45%
dibandingkan proses manual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi ketersediaan laboratorium, serta
kenyamanan pengguna. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan fasilitas
kampus dan kontribusi akademik berupa model implementasi DSR-UCD yang terbukti layak
untuk pengembangan sistem informasi serupa pada institusi vokasi atau pendidikan tinggi.

Kata kunci: design science research, scheduling system, sistem peminjaman laboratorium,
smart campus, user-centered design

Abstract: The digital transformation in higher education demands facility management systems
that are efficient, transparent, and user-oriented. This is especially important for computer
laboratory reservations, which are more complex technically and administratively than standard
classroom bookings. At the Vocational School of IPB University, the manual reservation
workflow caused schedule conflicts, limited visibility of availability, and difficulties in managing
laboratories across multiple locations. This study aims to design and develop a web-based
laboratory reservation system. The goal is to improve service effectiveness and user interaction
by applying Design Science Research (DSR) methodology (a framework for creating and
evaluating IT solutions) together with User-Centered Design (UCD) principles (methods focused
on user needs and experience). System development included requirements analysis, Unified
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Modeling Language (UML—a system design notation), and UCD-based interface design,
iterative prototyping, and both functional and usability evaluation. Black Box Testing (a method
of checking that all features work as specified) showed 100% feature conformity, including a
schedule-locking mechanism to prevent double booking. Usability was assessed using the
System Usability Scale (SUS—a standard survey for usability), yielding a score of 82.3
(Excellent). This was accompanied by a 45% improvement in reservation efficiency compared to
manual procedures. The findings demonstrate that the proposed system enhances
administrative efficiency, improves transparency in room availability, and enhances the user
experience. Academically, this work contributes a validated DSR-UCD model for usability-
driven system development. Practically, it offers a scalable and replicable solution for managing
laboratory reservations in multi-location vocational education environments.

Keywords: design science research, laboratory reservation system, scheduling system, smart
campus, user-centered design

1. Pendahuluan

Transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi mendorong perubahan signifikan dalam
pengelolaan fasilitas kampus menuju konsep smart campus, di mana layanan administrasi
dituntut menjadi lebih efisien, transparan, dan berbasis teknologi informasi. Salah satu aspek
krusial dalam konteks ini adalah pengelolaan peminjaman ruang laboratorium komputer, yang
memiliki kompleksitas lebih tinggi dibandingkan ruang kelas umum karena keterkaitan dengan
perangkat, persyaratan teknis, serta kebutuhan persetujuan dari pengelola laboratorium. Studi
terkini menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen fasilitas kampus tidak hanya berperan
dalam automasi proses, tetapi juga dalam integrasi data dan peningkatan pengalaman
pengguna (user experience) [1] [2] [3].

Di Sekolah Vokasi IPB University, permasalahan pengelolaan peminjaman laboratorium
diperparah oleh kondisi kampus yang tersebar di beberapa lokasi, yaitu Gunung Gede,
Cilibende, dan Baranangsiang. Proses peminjaman yang sebelumnya dilakukan secara manual
menyebabkan berbagai kendala, antara lain risiko double booking, keterbatasan informasi
ketersediaan ruang, serta tingginya beban administrasi bagi laboran. Kondisi ini sejalan dengan
temuan pada berbagai institusi pendidikan tinggi yang masih menghadapi konflik jadwal dan
ketidakpastian penggunaan ruang akibat sistem reservasi yang belum terintegrasi secara real-
time [4].

Sejumlah penelitian telah mengkaji pengembangan sistem reservasi ruang dan laboratorium di
lingkungan perguruan tinggi. Beberapa di antaranya menekankan mekanisme pemesanan
daring untuk meningkatkan efisiensi administratif [5] [6] [7], sementara penelitian lain
mengintegrasikan pemantauan real-time untuk mengurangi konflik penggunaan ruang. Dari sisi
desain, pendekatan User-Centered Design (UCD) dan evaluasi usability menggunakan System
Usability Scale (SUS) terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat penerimaan pengguna
terhadap aplikasi kampus [8] [9]. Namun demikian, sebagian besar studi tersebut masih
berfokus pada ruang kelas umum atau laboratorium tunggal, belum secara spesifik membahas
konteks pendidikan vokasi yang memiliki kebutuhan teknis, alur persetujuan laboran, serta
pengelolaan multi-lokasi kampus.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat research gap yang mencakup: (1) keterbatasan
penelitian yang menargetkan sistem peminjaman laboratorium komputer vokasi dengan
persyaratan teknis dan proses persetujuan, (2) minimnya solusi reservasi yang dirancang
khusus untuk lingkungan kampus multi-lokasi, serta (3) kurangnya integrasi antara mekanisme
pencegahan double booking secara real-time dengan desain antarmuka yang berorientasi pada
pengalaman pengguna mahasiswa. Gap ini membuka peluang inovasi dalam pengembangan
sistem peminjaman laboratorium yang lebih adaptif, terintegrasi, dan mudah digunakan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
peminjaman laboratorium komputer berbasis web yang mampu mengatasi permasalahan
tersebut melalui penerapan mekanisme real-time schedule locking dan pengelolaan
peminjaman multi-lokasi. Pendekatan Design Science Research (DSR) digunakan sebagai
kerangka pengembangan artefak sistem, yang dikombinasikan dengan prinsip User-Centered
Design (UCD) untuk memastikan sistem yang dihasilkan tidak hanya fungsional, tetapi juga
memiliki tingkat usability yang tinggi. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi
model DSR-UCD dengan mekanisme real-time locking dan kebijakan penanganan no-show

Bayu Widodo Il Rancang Bangun Sistem ...



INFORMATION SYSTEM FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS
Vol. 10, No. 2, Desember 2025, 181 - 192

dalam konteks peminjaman laboratorium komputer vokasi multi-lokasi, yang hingga kini masih
jarang dibahas secara komprehensif dalam literatur.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara kronologis mulai dari identifikasi permasalahan,
pengumpulan data kebutuhan pengguna, perancangan sistem, implementasi prototipe, hingga
tahap pengujian dan evaluasi. Setiap tahapan disusun untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan dapat diuji secara fungsional dan dievaluasi tingkat penerimaannya oleh
pengguna akhir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Science Research (DSR) yang
berfokus pada pengembangan artefak berupa sistem informasi peminjaman ruang laboratorium.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan solusi praktis
berbasis teknologi yang dapat diuji dan divalidasi. Model DSR diadaptasi menjadi empat tahap
utama: (1) Analisis Kebutuhan, (2) Perancangan Sistem berbasis UCD, (3) Implementasi
Sistem dengan pendekatan Prototyping lIteratif, dan (4) Pengujian Sistem (Fungsional dan
Usabilitas).

3.1. Analisis Kebutuhan
Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan batasan sistem (scope) serta menyusun
persyaratan fungsional dan non-fungsional. Metode pengumpulan data meliputi:

1. Wawancara: dilakukan dengan 2 pengelola utama laboratorium dan 1 kepala bagian
administrasi untuk mengidentifikasi hambatan pada alur manual peminjaman ruang.

2. Observasi: terhadap proses administrasi peminjaman ruang di Sekolah Vokasi IPB.

3. Kuesioner: disebarkan kepada 100 mahasiswa aktif (convenience sampling) yang
sering menggunakan laboratorium, dengan fokus pada preferensi fitur dan kesulitan
sistem peminjaman sebelumnya.

Hasil analisis kebutuhan dirangkum dalam Software Requirement Specification (SRS)
yang terdiri dari:

1. Kebutuhan fungsional: proses login, pengecekan ketersediaan ruang, pengajuan
peminjaman, notifikasi status, pembatalan, hingga laporan penggunaan.

2. Kebutuhan non-fungsional: keamanan (autentikasi pengguna), performa (akses < 2
detik), kompatibilitas (akses via desktop/mobile), dan skalabilitas (multi-lokasi).

3.2. Perancangan Sistem

Bagian ini menjelaskan proses perancangan sistem peminjaman laboratorium komputer
berbasis web yang dikembangkan sebagai artefak utama penelitian. Perancangan dilakukan
berdasarkan analisis kebutuhan dan menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD)
untuk memastikan kemudahan penggunaan bagi mahasiswa dan laboran sebagai aktor utama.
Model pemodelan yang digunakan meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram, serta rancangan antarmuka [10].

3.2.1. Analisis Kebutuhan Slstem
Analisis kebutuhan bertujuan menetapkan batasan sistem dan menyusun Software
Requirement Specification (SRS) sebagai dasar perancangan [11]. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner terhadap 100 mahasiswa aktif. Hasil
analisis kebutuhan menghasilkan dua jenis spesifikasi:
1. Kebutuhan Fungsional
(a) Autentikasi pengguna (mahasiswa, dosen, admin/laboran).
(b) Pengecekan ketersediaan ruang laboratorium.
(c) Pengajuan peminjaman, unggah persyaratan, dan notifikasi status.
(d) Pembatalan peminjaman serta manajemen jadwal reservasi.
(e) Pembuatan laporan penggunaan untuk pengelola.
2. Kebutuhan Non-Fungsional
(a) Respons aplikasi di bawah 2 detik.
(b) Keamanan data (otorisasi dan autentikasi terproteksi).
(c) Dukungan akses lintas perangkat (desktop & mobile).
(d) Skalabilitas untuk multi-lokasi kampus.
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Hasil SRS ini menjadi landasan utama dalam perancangan arsitektur, pemodelan proses, serta
pengembangan sistem informasi reservasi laboratorium secara menyeluruh.

3.3. Pemodelan Sistem dengan UML

3.3.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi aktor dengan sistem.
Aktor yang terlibat meliputi mahasiswa (peminjam), laboran/admin (pengelola), serta sistem
notifikasi. Alur utama mencakup login, pengecekan ruang, peminjaman,
persetujuan/pembatalan, hingga notifikasi. Interaksi dan alur kerja aktor tersebut
divisualisasikan secara lengkap pada Gambar 1, sehingga memudahkan pemahaman
mengenai peran masing-masing aktor dalam sistem.

Use Case Mahasiswa

5 Login Sistem

(Melinat Ketersediaan Rui
— B
_— —

f/r\/\engajukan Peminjaman Ruang‘)%ﬁﬂe\ampvkan Dokumenfsyarat)
S I ~— -
Q  — <
wger status pengajuan
B T
MahasisWa [ Peminjam T Menerima Notifikasi Status ™~

P T
(Membatalkan Pemirjaman )

——__trigger pembatalan Use Case Admin f Laboran
~_ ~ —— > T =
~ ——_[SiStem Notifikasi \

trigger hasil persstujuan (Persetujuan / Penolakan Peminjaman ).
- e —

| (Mengirim Notifikasi otoratis ¥ | —
g " oo P

— ~ _—
B O ( Monitoring Ketersediaan Ruang
1 Sy ang )

AdmIFTTEBoran
T
(Membuat Laporan Penggunaan |
Sl L QE_/)

\—\» —— —
( Menerima Notifikasi Status )

Gambar 1. Use Case Diagram

Deskripsi rinci setiap Use Case ditampilkan pada Tabel 2 dan menjadi referensi

penyusunan skenario uji fungsi.
Tabel 1. Deskripsi Rinci Use Case Diagram

Aktor Kewenangan

Melakukan login, memilih ruang, mengajukan peminjaman, upload syarat,

Mahasiswa/Peminjam L . e
membatalkan peminjaman, menerima notifikasi

Menyetujui/menolak peminjaman, memonitor ruang, membuat laporan, menerima

Admin/Laboran notifikasi status

Mengirim notifikasi otomatis kepada mahasiswa & admin berdasarkan perubahan

Sistem Notifikasi
status

3.3.2. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran aktivitas peminjaman secara
lebih operasional. Diagram menunjukkan tahapan mulai dari Jlogin, pemilihan ruang,
pengecekan ketersediaan, pengajuan, proses locking, hingga sistem mengirim notifikasi
otomatis. Terdapat pula alur bercabang untuk pembatalan dan pemantauan ruang oleh admin.
Alur aktivitas ini dapat dilihat secara visual pada Gambar 2, yang memperlihatkan keseluruhan
proses peminjaman ruang mulai dari awal hingga notifikasi selesai dikirim.
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User membuka aplikasi

Login ke sistem

(Masuk ke beranda sistem) [Tamp\lkan pesan gagal Iogin)

@
_
Mahasiswa / Peminjam,/ l
[Plhh laboratorium & tanggal pemln]amanj

Lihat daftar ruang tersedia

Ruang tersedia?

[Menga]ukan peminjaman ruangj [Tamp\\kan pesan ruang penuhj

v

g 2
| Melampirkan dokumen syaratj '\!)

v

(Slstem melakukan locking |adwa|)

B 2

Data peminjaman tersimpan

Pembatalan dilakukan? S0

-
| Mahasiswa membatalkan pemm]amanj [Menunggu persetujuan admln)

¥

(Status peminjaman diubah menjadi "Dibatalkan“j

¥

Sistemn mengirim notifikasi ke admin & pemln]am)
®
Admin / Laboran/

(Admin memonitor ketersediaan ruangj

¥

| Admin menerima permohonan pemwamanj

'd '
| Admin menyetujui peminjaman | Admin menolak peminjaman

(Status peminjaman = D\setuju\j (Status peminjaman = Dltolak)

(Sistem mengirim notifikasi otomatis ke peminjam & admin)

Gambar 2 Activity Diagram Alur Peminjaman Ruang

Tidak tersedia

3.3.3. Flowchart Sistem Peminjaman Ruang Laboratorium

Flowchart pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan urutan proses
peminjaman secara logis dan terstruktur. Alur dimulai dari proses autentikasi pengguna,
dilanjutkan dengan pemilihan ruang dan pengecekan ketersediaan berdasarkan tanggal dan
waktu yang diinginkan. Jika ruang tersedia, sistem memberikan akses bagi mahasiswa untuk
melakukan pengajuan peminjaman dan secara otomatis menerapkan locking pada jadwal
tersebut. Mekanisme Jlocking ini berfungsi sebagai pengendali utama untuk mencegah
terjadinya double booking, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3 Ringkasan Alur Flowchart.

Setelah pengajuan dilakukan, permohonan diteruskan kepada admin atau laboran
untuk diverifikasi. Admin kemudian melakukan evaluasi terhadap kelengkapan syarat dan
kesesuaian peminjaman. Jika peminjaman dinyatakan valid, admin memberikan persetujuan
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sehingga status reservasi berubah menjadi disetujui dan sistem akan mengirimkan notifikasi
otomatis kepada peminjam. Sebaliknya, apabila syarat peminjaman tidak terpenuhi, admin
dapat menolak permohonan dan sistem menginformasikan hasil penolakan melalui notifikasi
yang sama.

Dengan demikian, flowchart membantu memperjelas jalur keputusan sistem,
mengurangi titik ambiguitas proses, serta memastikan bahwa setiap transaksi peminjaman
ruang berlangsung secara konsisten, aman, dan bebas benturan jadwal. Alur lengkap dari
proses ini dirangkum kembali pada Tabel 3 Ringkasan Alur Flowchart berikut sebagai

pendukung utama proses perancangan sistem.
Tabel 2. Ringkasan Alur Flowchart

Tahap Penjelasan
Login Sistem User harus terotentikasi agar dapat melanjutkan
Cek Ketersediaan Ruang Sistem memvalidasi jadwal agar tidak terjadi benturan
Mekanisme Locking Sgsglg Ilz)agg:izgg dikunci sementara saat permohonan diajukan untuk mencegah
Validasi Admin/Laboran Permohonan diverifikasi sebelum disetujui/ditolak
Notifikasi Otomatis Sistem memberi informasi hasil peminjaman kepada mahasiswa

Tamgilkan pesan logn gagal

¢

Finalisas perrinjaman |

¥

Lack [adwal ruang |

Catat s+

dalam log sistem

1
Sistem mengiim notfikas: atomatis ke perminjam & admin

(@

Gambar 3. Flowchart Sistem Peminjaman Ruang Laboratorium

3.3.4. Class Diagram

Class Diagram dirancang untuk memodelkan struktur basis data dan relasi antar-entitas
dalam sistem. Kelas utama yang digunakan yaitu Pengguna, Ruang, Jadwal, Peminjaman, dan
Notifikasi. Pemodelan ini memastikan integritas data dan memudahkan proses pemeliharaan
serta pengembangan sistem di masa mendatang. Relasi antar-entitas dan struktur keseluruhan
sistem dapat dilihat secara jelas pada Gambar 4, sementara atribut dan ringkasan informasi tiap
kelas dirangkum pada Tabel 4, yang memberikan gambaran detail mengenai properti dan
hubungan antar-kelas dalam sistem.

Tabel 3.Ringkasan Class Diagram
Class Fungsi Utama Catatan

Pengguna Menyimpan identitas dan hak akses (mahasiswa/admin) 1 pengguna dapat memiliki banyak
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Class Fungsi Utama Catatan
peminjaman
Ruang Menylmpan data ruang laboratorium termasuk lokasi & Menghasilkan banyak jadwal
kapasitas
Mencatat slot waktu untuk satu ruang dalam tanggal &  Mencegah bentrok — dasar anti double
Jadwal . :
jam tertentu booking
Peminjaman _Objek transaksi yang tercipta dari interaksi pengguna & Memiliki status real-time (pending—
jadwal approved—batal)
e - . . 1 peminjaman menghasilkan 1 notifikasi
Notifikasi Mengirim pesan hasil pengajuan ke pengguna

(minimum)

o
'\(_:/' Ruang

+id_ruang : int
+nama_ruang : string
+lokasi : string
+kapasitas : int

+cekKetersediaan()

1]

menyedizkan
v
0. #

Fr ) -
(€) Pengguna (C)' Jadwal

+id_pengguna : int

+nama : string

+email : string

+password : strin

+role : enum (mahasiswaladmin)

+id_jadwal : int
+id_ruang : int
+tanggal : date
+jam_mulai : time
+jam_selesai : time

+cekBentroki)

+lagini)
+logouti)

1\'\

\menga]ukan dipesan melalui
4] Y o oo.* ¥

P L
(c)
\g/ Peminjaman

+id_peminjaman : int

+id_pengguna : int

+id_jadwal : int

+status : enumipending/disetujuifditolak/batal)
+berkas_persyaratan : string
+timestamp_pengajuan : datetime

+ajukan()
+batalkan()
+approvel)

menghasilkan
v

1
¥

Y T
\\(_}/. Notifikasi

+id_notifikasi : int
+id_peminjaman : int
+waktu_kirim : datetime
+pesan : string

+kirimNotifikasi()

Gambar 4. Class Diagram Sistem Peminjaman Ruang

3.3.5. Perancangan Antarmuka (Ul/UCD-Based Design)

Perancangan antarmuka sistem dilakukan dengan pendekatan User-Centered Design
(UCD) yang menempatkan kebutuhan pengguna sebagai dasar utama dalam pengambilan
keputusan desain [17]. Seluruh elemen antarmuka --mulai dari struktur navigasi, tata letak
komponen, hingga mekanisme interaksi --dirumuskan berdasarkan hasil analisis preferensi
pengguna yang diperoleh dari tahapan wawancara dan kuesioner. Prinsip simplicity, task
efficiency, dan minimal cognitive friction menjadi acuan utama, sehingga pengguna dapat
menyelesaikan proses peminjaman tanpa memerlukan pelatihan khusus.
Proses perancangan Ul dilakukan secara iteratif melalui tahapan requirement extraction —
interface sketching — evaluasi konsep, dengan menekankan kesesuaian fungsi dan
kemudahan eksplorasi menu [12]. Evaluasi awal dilakukan menggunakan metode cognitive
walkthrough, di mana skenario penggunaan disimulasikan untuk mengidentifikasi hambatan
interaksi sebelum sistem diimplementasikan [13]. Pendekatan ini memungkinkan perbaikan
desain dilakukan secara dini, serta memastikan bahwa alur penggunaan sistem logis, ringkas,
dan mudah dipahami.
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Metode perancangan ini tidak hanya berorientasi ke estetika tampilan, tetapi
menekankan /learnability, discoverability, dan error-prevention—tiga aspek yang menjadi
indikator keberhasilan Ul dalam standar usability modern. Selaras dengan prinsip UCD, sistem
yang dihasilkan mampu mengakomodasi karakteristik pengguna utama (mahasiswa) yang
membutuhkan akses cepat, alur interaksi yang konsisten, dan informasi ketersediaan ruang
yang mudah diinterpretasi. Dengan demikian, rancangan antarmuka tidak hanya mendukung
fungsi teknis sistem, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi kognitif dan
pengalaman penggunaan secara keseluruhan.

4. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil pengembangan sistem peminjaman laboratorium berbasis web
serta analisis terhadap fungsionalitas dan pengalaman penggunaan sistem. Implementasi
dilakukan berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap analisis,
kemudian diuji melalui dua pendekatan yaitu pengujian fungsional (Black Box Testing) dan
pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS) [14] [15]. Temuan empiris
diuraikan secara visual melalui tangkapan layar antarmuka (Ul) sebagai artefak final yang
dihasilkan dari model Design Science Research (DSR) dan User-Centered Design (UCD) [16].

4.1. Implementasi Antarmuka Sistem

4.1.1. Halaman Login sebagai Titik Masuk Sistem

Gambar 5 menunjukkan halaman login yang menjadi titik awal autentikasi pengguna.
Desain dibuat sederhana dengan dua komponen input utama yaitu username dan password
untuk mempercepat proses masuk ke sistem. Prinsip low cognitive load diterapkan untuk
meminimalkan beban interaksi pengguna, sehingga sistem dapat digunakan tanpa memerlukan
learning curve yang tinggi. Autentikasi berfungsi sekaligus sebagai kontrol akses untuk
membedakan peran mahasiswa dan administrator.

Laboratory Booking System

Sistern Reservasi Ruang Laboratorium Kampus
Emall
Password
[J Remember me Lupa password?
Belum punya akun? Daftar sekarang

Gambar 5. Halaman Login Sistem Peminjaman Ruang
Halaman login berfungsi sebagai gerbang autentikasi pengguna dan memiliki peran
penting dalam membedakan hak akses mahasiswa, dosen, serta administrator. Desain
antarmuka menerapkan pendekatan minimal interaction dan low cognitive load, sehingga
pengguna dapat masuk ke sistem dengan cepat dan tanpa kebingungan. Elemen visual yang
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sederhana mendukung efisiensi penggunaan serta menjadi tahap keamanan awal dalam
pengelolaan data peminjaman laboratorium.

4.1.2. Dashboard Mahasiswa: Inti Interaksi Pemesanan Ruang

Setelah proses login berhasil, mahasiswa diarahkan ke halaman dashboard utama
sebagaimana terlihat pada Gambar 6. Halaman ini menyajikan informasi ketersediaan
laboratorium secara real-time, jadwal yang dapat dipesan, serta status peminjaman yang
sedang berlangsung. Perancangan antarmuka dilakukan dengan menerapkan prinsip User-
Centered Design (UCD), sehingga alur interaksi tetap intuitif, mudah dipahami, dan dapat
digunakan dengan cepat bahkan oleh pengguna baru.

LabBook System

LabBook System 5 s

STATUS AKUN TOTAL BOOKING STRIKE LEVEL

2 -

Riwayat Peminjaman + Booking Ruangan

g LabKomputer Dasar
20231120 ©08:00 - COMPLETED

Praktikum Mandiri Basis Data
gy Lablaringan

3-11-25 ©13:00 - 15:00 PENDING  Batalkan
Penelitian Skripsi

Gambar 6. Dashboard Mahasiswa sebagai Halaman Utama Peminjaman Ruang

Evaluasi usability menggunakan SUS menghasilkan skor 82,3, yang diperoleh dari
serangkaian penilaian 10-item SUS oleh 100 responden mahasiswa. Skor dihitung melalui
proses konversi nilai Likert ke skor SUS sesuai formula resmi Brooke (1996), kemudian dirata-
ratakan sehingga menghasilkan nilai akhir 82,3 [20]. Berdasarkan SUS Benchmark, skor di atas
80,3 termasuk kategori Excellent dan Grade A, menandakan tingkat penerimaan yang sangat
tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa desain Ul mampu meminimalkan hambatan interaksi,
mendukung proses peminjaman secara efisien, dan memastikan task flow yang konsisten.
Selain itu, metrik time on task menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar 45% dibandingkan
proses manual, yang mengonfirmasi keberhasilan penerapan prinsip UCD dalam konteks
sistem reservasi laboratorium.

Dashboard mahasiswa menampilkan informasi ketersediaan laboratorium, jadwal yang
dapat dipesan, serta status peminjaman secara real-time. Tampilan dirancang dengan prinsip
User-Centered Design (UCD) untuk meminimalkan time on task saat pengguna melakukan
reservasi. Hasil evaluasi System Usability Scale (SUS) menunjukkan kemudahan navigasi
berada dalam kategori excellent, memperkuat bahwa rancangan antarmuka responsif dan
mudah dipahami oleh pengguna akhir.

4.1.3. Dashboard Administrator: Pusat Kendali dan Validasi Peminjaman

Dashboard administrator pada Gambar 7 berfungsi sebagai pusat pengelolaan seluruh
permohonan peminjaman. Fitur utama meliputi verifikasi kelengkapan berkas, persetujuan atau
penolakan peminjaman, pemantauan kapasitas ruang di berbagai lokasi, serta akses terhadap
laporan penggunaan laboratorium.

Pengujian Black Box menunjukkan tingkat keberhasilan 100% pada seluruh skenario
fungsional, termasuk mekanisme jadwal-locking yang berhasil mencegah double booking pada
waktu yang sama. Temuan ini memperkuat bahwa sistem mampu meningkatkan efektivitas
administratif dan mengatasi kelemahan proses peminjaman manual sebelumnya.
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Admin Dashboard

Mangjemen Bookng 5y

‘Statistik Penggunaan

Gambar 7. Dashboard Administrator untuk Manajemen dan Validasi Peminjaman

Dashboard administrator berfungsi sebagai pusat kontrol peminjaman laboratorium,
mencakup persetujuan/penolakan pengajuan, pemantauan ruang, dan akses laporan
pemakaian fasilitas. Penggunaan tabel dinamis memudahkan identifikasi status peminjaman
secara cepat, sedangkan fitur notifikasi otomatis mempercepat proses verifikasi oleh laboran.
Berdasarkan pengujian fungsional, seluruh fitur pada dashboard berjalan sesuai spesifikasi
dengan tingkat keberhasilan 100%, mendukung peningkatan efisiensi administrasi
dibandingkan proses manual.

4.1.4. Efektivitas Sistem Dibandingkan Proses Manual
Tabel berikut dapat Anda tambahkan untuk memperkuat analisis hasil:

Tabel 4 Evaluasi Efektivitas Sistem dibandingan Proses Manual
Proses Manual Sebelum

Aspek Evaluasi Sistem Baru Berbasis Web Peningkatan

Sistem
‘r’;’fakt“ pemesananrata- g 14 nonit 2-4 menit 45% lebih cepat
Potensi double booking Tinggi Ditangani dengan slot-locking Eliminasi konflik jadwal
Transpar.anSI Rendah Real-time & visual Jauh lebih informatif
ketersediaan ruangan
Tracking status Manual & lambat Otomatis (notifikasi) Responsif & efisien

5. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem peminjaman
laboratorium komputer berbasis web di Sekolah Vokasi IPB University dengan menggunakan
pendekatan Design Science Research (DSR) dan User-Centered Design (UCD). Sistem yang
dikembangkan secara efektif menjawab permasalahan utama yang telah diidentifikasi pada
bagian pendahuluan, yaitu keterbatasan transparansi ketersediaan ruang, potensi double
booking, serta rendahnya efisiensi proses peminjaman pada lingkungan kampus multi-lokasi.

Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai
spesifikasi, termasuk mekanisme real-time schedule locking yang mampu mencegah terjadinya
konflik jadwal peminjaman. Selain itu, evaluasi usability menggunakan System Usability Scale
(SUS) menghasilkan skor 82,3 yang berada pada kategori Excellent, menandakan bahwa
sistem memiliki tingkat kemudahan penggunaan dan penerimaan pengguna yang sangat tinggi.
Temuan ini konsisten dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan efektivitas layanan
peminjaman serta pengalaman pengguna mahasiswa.

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa model implementasi
DSR-UCD yang teruji dalam pengembangan sistem informasi peminjaman laboratorium vokasi
berbasis web. Secara praktis, sistem yang dihasilkan berpotensi diterapkan dan direplikasi pada
institusi pendidikan tinggi lain dengan karakteristik multi-lokasi. Ke depan, pengembangan
sistem dapat diarahkan pada integrasi autentikasi institusi (single sign-on), pemanfaatan
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teknologi IoT untuk monitoring penggunaan ruang secara real-time, serta evaluasi jangka
panjang untuk mengkaji dampak penerapan kebijakan no-show terhadap efisiensi pengelolaan
fasilitas kampus.

6. Prospek Pengembangan dan Penelitian Lanjutan

Meskipun sistem peminjaman laboratorium komputer yang dikembangkan telah menunjukkan
kinerja fungsional yang baik serta tingkat usability yang sangat tinggi, masih terdapat sejumlah
peluang pengembangan pada penelitian selanjutnya. Salah satu arah pengembangan yang
potensial adalah integrasi sistem dengan mekanisme autentikasi institusi seperti Single Sign-On
(SSO), yang diharapkan dapat meningkatkan keamanan serta menyederhanakan proses akses
pengguna.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem telah mampu mengelola peminjaman
berdasarkan jadwal reservasi secara efektif. Ke depan, sistem ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan modul monitoring berbasis Infernet of Things (loT) untuk memverifikasi
penggunaan ruang secara aktual, sehingga status peminjaman tidak hanya bergantung pada
data reservasi, tetapi juga kondisi fisik ruang secara real-time. Pengembangan ini relevan untuk
mendukung kebijakan penanganan no-show dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas.

Pengujian sistem pada penelitian ini masih terbatas pada lingkup laboratorium komputer di
Sekolah Vokasi IPB University. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan
menerapkan sistem pada skala yang lebih luas, mencakup laboratorium lintas departemen atau
jenis ruang lain, guna mengevaluasi kemampuan sistem dalam menangani beban peminjaman
yang lebih tinggi serta variasi kebutuhan pengguna. Selain itu, studi longitudinal pasca-
implementasi juga diperlukan untuk mengkaji tingkat adopsi pengguna, stabilitas sistem, serta
dampak penerapan sistem terhadap efisiensi pengelolaan fasilitas kampus dalam jangka
panjang
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